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BAB III 
TINJAUAN UMUM TENTANG PUASA 
 
A. Pengertian Puasa 
Kata puasa berasal dari bahasa arab yaitu (وىص) yang asal katanya 
(وبص) menurut bahasa artinya menahan (dari makan, minum, dan lain 
sebagainya)
68
. Hal ini sebagaimana ditunjukkan dalam Firman Allah Ta‟ala 
berikut.  
           
Artinya : “Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa 
untuk Tuhan yang Maha pemurah”. (QS. Maryam: 26). 
 
               
Artinya :  “Maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusia pun pada 
hari ini". (QS. Maryam: 26)
69
. 
  
Maksud puasa di dalam ayat tersebut adalah menahan untuk tidak 
berbicara kepada manusia. Adapun puasa menurut istilah adalah menahan diri 
dari segala hal yang mebatalkan puasa, yaitu mulai dari fajar hingga matahari 
terbenam, dan disertai dengan niat
70
. 
                                                             
68
 Ahmad Warson Munawair, Kamus Arab Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1977), cet. ke-II, hlm. 804 
69
 Department Agama RI, op.cit, hlm. 307 
70
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah,  jilid 2, (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang), cet. ke-2, hlm. 
189 
38 
 
 
 
 
Puasa atau shaum/ shiyam bermakna menahan (al-imsaak). Dengan 
demikian menahan adalah aktifitas inti dari puasa. Menahan makan dan 
minum serta segala macam yang membatalkan dari mulai terbit fajar sampai 
tenggelam matahari dengan diiringi niat. Jika aktifitas menahan ini dapat 
dilakukan dengan baik, maka seorang muslim memiliki kemampuan 
pengendalian, yaitu pengendalian diri dari segala hal yang diharamkan Allah.  
Puasa merupakan ibadah yang akan mengantarkan umat islam ke 
prediket takwa
71
. Sebagaimana yang terdapat dalam Firman Allah dalam surat 
al-Baqarah ayat 183 : 
                     
            
Artinya :  “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa”72. 
   
La’allakum Tattaqun (Agar bertaqwa ) dalam surat al-Baqarah ayat 
183 ditafsirkan li tattaqu al-Ma’ashiy (agar terpelihara dari perbuatan 
maksiat). Karena puasa sebagaimana sabda Nabi Saw. Adalah benteng (al-
shiyaamu junnah wa wija’). Karena puasa akan mematikan nafsu syahwat73. 
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Puasa secara etimolgi adalah mencegah dan menahan sesuatu, (kata 
ini) dapat digunakan untuk segala macam bentuk pencegahan. Allah SWT 
berfirman saat memberitahukan perihal Maryam – Alaiha As-salam-, 
“Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha 
Pemurah…”(Qs. Maryam [19] : 26). Yakni diam, mencegah dan menahan 
diri untuk tidak berbicara. 
Puasa menurut syariat adalah mencegah diri dari segala perkara yang 
membatalkan dari terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari dengan niat 
ibadah kepada Allah SWT.
74
 
B. Dasar Hukum Puasa 
Puasa Ramadhan merupakan salah satu rukun islam yang 
dilaksanakan oleh kaum muslimin di seluruh dunia. Ulama telah sepakat 
bahwa puasa di Bulan Ramadhan hukumnya wajib
75
. Berdasarkan dalil al-
Quran, sunnah, dan ijma‟, puasa bulan Ramadhan merupakan salah satu 
rukun dan fardhu (kewajiban) dalam islam
76
.  
1. Dalil dari al-Quran adalah dalam Surah al-Baqarah ayat 183 dan ayat 
185: 
                      
           
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Artinya :  “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu agar kamu bertakwa”77. 
 
 Di dalam ayat di atas, kewajiban berpuasa itu secara jelas dengan 
menggunakan lafaz بتك yang berarti kewajiban yang telah dituliskan di luh 
mahfuzh
78
. 
 
                        
                        
                         
                    
      
 
Artinya : “Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al Quran 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 
yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di 
negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-
hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan 
tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu 
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
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mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu, supaya kamu bersyukur”79. 
 
2. Hadits, diriwayatkan oleh Ibnu Umar RA, dia berkata , Rasulullah SAW 
bersabda: 
  ِالله ُلْىُسَر ًاذ ًَّ َحُي ٌَّ َأَو ُالله َّلاِإ ََهنِإ َلا ٌْ َأ ُةَدَبهَش : ٍس ًْ َخ َىهَع َُولاِْسإلْا َِينُب
                       ٌَ بَضَيَر ُوْىَصَو ِتَْيبْنا ُّجَحَو ِةبَك َّزنا ُءَبتِْيإَو َِةلا َّصنا ُوَبِقإَو 
Artinya : “Islam didirikan atas lima dasar , bersaksi bahwa tiada tuhan  
selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan berpuasa 
Ramadhan”80.  
 
 Hadits yang sangat masyur dari Jibril , ia berkata, “Apakah itu 
islam?”. Beliau menjawab: 
     «  َلا  ُكِرُْشت  ِللِبب ،ًبئْيَش  ُىيُِقتَو ،َةَلا َّصنا ِيتُْؤتَو ،َةبَك َّزنا  ُوىَُصتَو  ٌَ بَضَيَر » 
Artinya :    “Tidak menyekutukan sesuatu dengan Allah, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat yang diwajibkan, dan berpuasa 
Ramadhan”81. 
 
 Seluruh umat islam telah sepakat bahwa puasa adalah satu rukun 
Islam dan merupakan perkara dalam agama yang harus diketahui secara 
pasti, serta orang yang mengingkarinya dianggap telah kufur. Kewajiban 
ini tidak dapat gugur dari seorang yang telah terbebani (mukallaf), 
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kecuali apaila ada halangan yang dibenarkan dan dapat diterima oleh 
Agama (udzur syar’i)82. 
Sungguh umat Islam telah berijma‟ atas diwajibkannya Puasa 
Ramadhan, bahwa ia termasuk salah satu rukun islam yang wajib 
diketahui dalam islam secara pasti, dan barangsiapa mengingkarinya, 
maka dia kafir, yaitu murtad dari islam. 
Dengan demikian, maka kewajiban puasa Ramadhan menjadi tetap 
berdasarkan al-Quran, as-Sunnah, dan Ijma‟. Kaum Muslimin telah 
sepakat menyatakan kafir atas orang yang mengingkarinya
83
. 
 
C. Syarat Wajib dan Sah Puasa 
1. Syarat-Syarat Wajib Puasa 
a. Berakal  
b. Baligh  
c. Memiliki kemampuan 
d. Tidak dalam keadaan tidak sedar. 
e. Tidak dalam perjalanan (musafir). 
f. Tidak membahayakan pelaku puasa. 
g. Tidak menyulitkan pelaku puasa84. 
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Penjelasan tentang Syarat-syarat wajib puasa adalah : 
1. Berakal. Orang yang gila tidak wajib berpuasa. 
2. Baligh ( umur 15 tahun ke atas ) atau ada tanda yang lain. Anak-anak 
tidak wajib puasa. Sabda Rasulullah Saw yang artinya,“Tiga orang 
terlepas dari hukum: orang yang sedang tidur hingga ia bangun, orang 
gila sampai ia sembuh,dan kanak-kanak sampai ia baligh “. (riwayat 
Abu Dawud dan Nasai ).  
3. Kuat berpuasa. Orang yang tidak kuat, misalnya karena sudah tua atau 
sakit, tidak wajib berpuasa
85
. 
4. Mukim . tidak dalam musafir karena jika musafir . maka boleh 
baginya untuk tidak berpuasa serta menggantikannya di hari yang lain, 
hanya saja perjalanannya telah mencapai dua marhalah (sekitar 80.64 
km. Menurut Habib Zain bin Smith sekitar 82 km)
86
. 
Puasa diwajibkan atas orang-orang yang memenuhi pensyaratan di 
atas. Karena itu, puasa tidak diwajibkan atas , anak yang belum mencapai 
masa balighnya, orang gila, orang yang pingsan atau tak sedarkan diri, orang 
yang memiliki kemampuan untuk berpuasa, musafir ( orang yang tengah 
melakukan perjalanan ), wanita haid dan nifas, orang yang berpuasa akan 
membahayakan atau menyulitkannya
87
. 
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2. Syarat-Syarat Sah Puasa 
a. Islam. Orang yang bukan Islam tidak sah puasa. 
b. Mumayyiz. (dapat membedakan yang baik dengan yang tidak baik). 
c. Suci dari darah haid (kotoran dan nifas (darah sehabis melahirkan), 
orang yang haid atau yang nifas itu tidah sah berpuasa, tetapi 
keduanya wajib mengqadha (membayar) puasa yang tertinggal itu 
dengan secukupnya
88
. 
d. Dalam waktu yang diperbolehkan berpuasa padanya . dilarang puasa 
pada dua hari raya dan hari Tasyri’ (tanggal 11-12-13 bulan haji). 
D. Rukun Puasa 
1. Niat pada malamnya , yaitu setiap malam selama bulan ramadhan. Yang 
dimaksud dengan malam puasa ialah malam yang sebelumnya. Sabda 
Rasulullah Saw : 
"هل َمايِص لاف ِرجفلا َلبق َمايِّصلا ِعّمْجيُ لم نم"                           
  
Artinya : “Barangsiapa yang tidak berniat puasa pada malamnya  sebelum 
fajar terbit,  maka tiada puasa baginya.”  
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Kecuali puasa sunat, boleh berniat pada siang hari , asal sebelum 
zawal (matahari condong ke barat )
89
. 
2. Menahan diri dari jima’ (berhubungan badan) merupakan salah satu rukun 
puasa. Dasarnya adalah firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 187
90
. 
3. Menahan diri dari muntah dengan dengan sengaja juga merupakan salah 
satu rukun puasa. Abu Dawud (2380) ,Tirmidzi (720) dan selain keduanya 
meriwayatkan dari Abu Hurairah , dia berkata bahwa Rasulullah saw. 
bersabda yang maksudnya : 
“Barangsiapa muntah (tanpa disengaja) sedangkan dia dalam keadaan 
berpuasa, maka tidak ada qadha‟ baginya. Barangsiapa sengaja muntah, 
maka hendaknya dia mengqadha‟.91”  
 
 
E. Jenis Puasa 
Dari satu pendapat , puasa terbagi menjadi 4 jenis, yaitu : 
1. Puasa wajib, terdiri dari tiga macam : 
a. Puasa bulan Ramadhan itu merupakan salah satu dari rukun islam 
yang lima, diwajibkan pada tahun kedua Hijriah
92
. Yaitu tahun kedua 
sesudah Nabi Muhammad Saw. hijrah ke Madinah. Hukumnya fardu 
„ain atas tiap-tiap mukallaf (baligh dan berakal)93. 
b. Puasa Kafarat, dalam buku FIQIH IBADAH, Depag RI Puasa 
kafarat adalah puasa sebagai penebusan yang dikeranakan 
                                                             
89
 Ibid., hlm. 229  
90
 Musthafa Dib Al-Bugha, Fiqih Islam Lengkap, (Solo : Media Zikir, 2009), cet. ke-5, 
hlm. 212 
91
 Ibid., hlm. 213  
92
 H. Sulaiman Rasjid, op.cit, hlm. 220 
93
 Ibid., hlm. 221 
46 
 
 
 
pelanggaran terhadap suatu hukum atau kelalaian dalam 
melaksanakan suatu kewajiban, sehingga mengharuskan seorang 
mukmin mengerjakannya supaya dosanya dihapuskan
94
. 
c. Puasa Nazar, adalah puasa yang tidak diwajibkan oleh tuhan, begitu 
juga tidak disunahkan oleh Rasulullah saw., melainkan manusia 
sendiri yang telah menetapkannya bagi dirinya sendiri untuk 
membersihkan (tazkiyatun nafs) atau mengadakan janji pada dirinya 
sendiri bahwa apabila Tuhan telah menganugerahkan keberhasilan 
dalam suaru pekerjaan , maka ia akan berpuasa sekian hari. 
Mengerjakan puasa nazar ini sifatnya wajib. Hari-hari nazar yang 
ditetapkan apabila tiba, maka berpuasa pada hari-hari tersebut jadi 
wajib atasnya dan apabila dia pada hari-hari itu sakit atau 
mengadakan perjalanan maka ia harus mengqadha pada hari-hari lain 
dan apabila tengah berpuasa nazar batal puasanya maka ia 
bertanggungjawab mengqadhanya
95
. 
2. Puasa makruh , terdiri dari beberapa macam : 
a. Puasa pada hari Jumat secara tersendi 
b. Puasa sehari atau dua hari sebelum bulan Ramadhan. 
c. Puasa pada hari syak (meragukan)96. 
3. Puasa Haram, terdiri dari beberapa macam : 
a. Puasa pada Hari Raya , baik Idul Fitri maupun Idul Adha. 
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b. Puasa pada tiga hari Tasyrik, karena Rasulullah saw. mengutus 
seseorang untuk mengumumkan di Mina agar mereka tidak berpuasa 
pada hari-hari ini
97
. 
c. Puasa pada hari-hari ketika sedang haid atau nifas, karena terdapat 
ijmak dari ulama tentang rusaknya puasa wanita yang haid atau 
nifas. 
d. Puasa orang sakit yang dikhawatirkan meninggal dunia karena 
puasa
98
. 
4. Puasa Sunat 
a. Puasa „Arafah pada hari „Arafah disunnahkan puasa bagi orang yang 
tidak sedang melaksanakan ibadah haji, yaitu pada tanggal 9 
Dzulhijjah. 
b. Puasa ‘Asyura dan puasa Tasu’a, yaitu puasa pada tanggal 9 dan 10 
bulan Muharram
99
. 
c. Puasa enam hari pada bulan Syawal. 
d. Puasa pertengahan pertama pada bulan Sya‟ban, sesuai dengan 
pernyataan Aisyah, “aku tidak pernah melihat rasulullah saw 
berpuasa satu bulan penuh kecuali pada bulan ramadhan dan aku 
tidak pernah melihat beliau melakukan puasa dalam suatu bulan 
yang lebih banyak daripada (puasa) pada bulan Sya‟ban. 
e. Sepuluh hari pertama pada bulan Dzulhijjah.  
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f. Puasa pada bulan Muharram100. 
g. Puasa pada hari Senin dan Kamis101. 
F. Hal yang membatalkan Puasa 
Ada beberapa hal yang dapat membatalkan puasa seseorang. Hal-hal 
tersebut wajib diketahui oleh setiap muslim, karena dengan mengetahuinya 
mereka dapat menghindarinya dan mengamankan puasanya dari hal-hal yang 
merusaknya , di antara hal-hal tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Bersetubuh.  
Jika seseorang bersetubuh di saat berpuasa , maka seketika itu 
puasanya menjadi batal. Sehingga ia harus mengqadhanya dan harus 
membayar kafarat . 
2. Mengeluarkan mani karena mencium, menyentuh , berulang-ulang 
melihat isteri atau wanita lain , atau juga melakukan onani.  
Apabila hal itu terjadi kepada seseorang, maka puasanya menjadi 
batal dan ia harus mengqadhanya tanpa harus membayar kafarat. Karena, 
kafarat khusus dibayar oleh orang yang bersetubuh di siang hari.  
Seseorang yang tidur lalu terkeluar mani, puasnya tetap sah dan 
tidak batal. Ia juga tidak mempunyai tanggungan apa-apa, karena hal 
tersebut terjadi di luar kehendaknya. Tetapi, ia tetap wajib mandi 
janabah
102
. 
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3. Makan atau minum dengan sengaja. 
 ِدَىَۡسۡلۡٱ ِطۡيَخۡنٱ ٍَ ِي َُضيَۡبۡلۡٱ ُطۡيَخۡنٱ ُىَُكن ٍَ ََّيَبَتي ٰىَّتَح ْاُىبَرۡشٱَو ْاُىهُكَو
 ِمۡيَّنٱ َىِنإ َوَبي ِّصنٱ ْاى ًُّ َِتأ َُّىث ِِۖرَۡجفۡنٱ ٍَ ِي 
Artinya: “Makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 
sampai (datang) malam” (Qs. Al-Baqarah [2]: 187)103. 
Jika orang yang sedang berpuasa makan atau minum dengan tidak 
sengaja, maka hal itu tidak membatalkan puasanya, sebagaimana 
dijelaskan dalam hadits: 
 َلاَق َةَر ْيَرُه يَِبأ ْنَع  َاي َلاَق َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِّيِبَّنلا ىَلِإ ٌلَُجر َءاَج
 َكَمَعْطَأ ُهَّللا َلاَق َف ٌمِئاَص َاَنأَو اًيِسَان ُتِْبرَشَو ُتْلَكَأ يِّنِإ ِهَّللا َلوُسَر  َكاَقَسَو 
Artinya: “Dari Abu Hurairah, ia berkata: ada seorang laki-laki 
mendatangi Rasulullah, lalu berkata, "Wahai Rasul, aku telah 
makan dan minum karena lupa saat sedang berpuasa." Beliau 
bersabda, "(Itu berarti) Allah telah memberi makan dan minum 
kepadamu”104. 
4. memasukkan air atau sesuatu dari rongga hidung (seperti: memasukkan 
obat ke dalam hidung, yang dalam istilah medis disebut Snuff) 
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Memasukkan sari makanan melalui urat nadi menyuntik darah 
pada orang yang berpuasa (karena perbuatan itu bertujuan memberikan 
makanan pada tubuh ), dan memasukkan cairan makanan melalui jarum 
suntik (karena cairan itu digunakan sebagai pengganti makanan). Oleh 
karena itu, orang yang sedang berpuasa sebaiknya menjauhkan diri dari 
segala jenis suntikan, meskipun suntikan itu tidak mengandung cairan 
pengganti makanan , supaya kesempurnaan puasanya terpelihara dan 
dirinya terhindar dari segala keraguan .  
5. Mengeluarkan darah dari tubuh dengan cara dibekam serta mendonorkan 
darah untuk menolong atau menyembuhkan orang sakit. 
Sedangkan mengeluarkan darah yang sedikit ( seperti orang yang 
hendak bersumpah dengan mengeluarkan darah ) dan darah yang keluar 
tanpa disengaja misalnya terluka atau gigi tanggal ) tidak membatalkan 
puasa. 
6. Muntah yang disengaja.  
Yaitu mengeluarkan makanan atau minuman yang berada dalam 
perut melalui mulut dengan sengaja . sedangkan muntah yang tidak 
disengaja tidak membatalkan puasa
105
 , berdasarkan sabda Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam,  
"ِضْق َيْل َف ءاقتسا نإو ،ٌءاَضَق ِهيلع َسيلف ،ٌمِئاَص وهو ٌءيق جهَعَرَذ ْنَم"     
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Artinya : “Barangsiapa muntah dengan tidak disengaja sedangkan dia 
dalam keadaan puasa, maka tidak wajib mengqadha, 
sedangkan barangsiapa muntah dengan disengaja maka wajib 
baginya membayar qadha
106.” 
7. Gila walaupun sebentar 
8. Mabuk atau pengsan sepanjang hari.107 
G. Orang-orang yang dibolehkan berbuka 
Orang-orang yang dibolehkan berbuka pada bulan Ramadhan adalah 
sebagai berikut: 
1. Orang Sakit, jika seorang muslim menderita sakit pada bulan ramadhan, 
hendaklah ia mempertimbangkan penyakitnya. Jika ia mampu berpuasa 
tanpa kesulitan yang berarti , hendaknya ia berpuasa. Tetapi jika ia tidak 
mampu berpuasa, maka ia dapat berbuka. Jika ia mempunyai harapan 
untuk sembuh dari sakitnya , ia harus menunggu sampai sembuh dan 
mengganti puasa yang ditinggalkannya
108
.  
2. Orang yang bepergian jauh (musafir) yang tidak kurang dari 81km. tetapi 
ia wajib mengganti puasanya pada hari yang lain sehabis Ramadhan
109
. 
3. Orang tua yang sudah lemah, tidak kuat lagi berpuasa karena tuanya, atau 
karena memang lemah fisiknya, bukan karena tua. Maka ia boleh 
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berbuka , dan ia wajib membayar fidyah (bersedekah) tiap hari ¾ liter 
beras atau yang sama dengan itu (makanan yang mengenyangkan ) 
kepada fakir dan miskin
110
. 
4. Orang hamil dan orang yang menyusui anak. Kedua perempuan tersebut, 
kalau takut akan menjadi mudarat kepada dirinya sendiri atau beserta 
anaknya, boleh berbuka , dan mereka wajib mengqadha sebagaimana 
orang yang sakit. Kalau keduanya hanya takut akan menimbulkan 
mudarat terhadap anaknya (takut keguguran, atau kurang susu yang dapat 
menyebabkan si anak kurus), maka keduanya boleh berbuka serta wajib 
qada dan wajib fidyah (member makan fakir miskin, tiap-tiap hari ¾ 
liter)
111
. 
A. Hikmah Puasa 
Puasa adalah perisai terhadapt berbagai penyakit jiwa, hati dan tubuh. 
Masih banyak khasiatnya, yang luar biasa. Puasa menjaga kesehatan, 
membebaskan tubuh dari zat-zat bahaya , mencegah tubuh dari mengkosumsi 
apa yang mungkin membahayaknnya, terutama jika seseorang berpuasa pada 
waktu-waktu terbaik yang ditentukan atau ketika tubuh memerlukannya. 
Puasa meringankan otot-otot dan seluruh tubuh serta menjamin stamina
112
.  
Hikmah puasa terangkum dalam penutup ayat-ayat pertama tentang 
puasa , yaitu firman Allah : “agar kamu bertaqwa”. Di sini, Allah „Azza wa 
Jalla tidak berfirman: Agar kamu sekalian menderita, atau sehat, atau 
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bersahaja (hemat). Akan tetapi Allah berfirman agar kamu sekalian bertaqwa. 
Dengan demikian Allah menjadikan puasa sebagai ujian ruhani ( spiritual) 
dan moral , dan sebagai media (sarana) untuk mencapai sifat orang-orang 
bertaqwa (al-muttaqin). Allah menjadikan pula taqwa sebagai tujuan haqiqi 
dari pengalaman puasa tersebut
113
. 
Hikmah puasa dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Mendidik para mukmin supaya berperangai luhur dan agar dapat 
mengontrol seluruh nafsu dalam keinginan manusia biasa. 
2. Mendidik jiwa agar biasa dan dapat menguasai diri, sehingga mudah 
menjalankan semua kebaikan dan meninggalkan segala larangan.  
3. Membiasakan orang yang berpuasa bersabar dan taham uji. 
4. Mendidik jiwa agar dapat memegang amanat sebaik-baiknya , karena 
orang yang berpuasa itu sebagai seorang yang mendapat amanat untuk 
tidak makan dan minum atau hal-hal yang membatalkannya. Sedang 
amanat itu harus dapat dipegang teguh, baik di hadapan orang banyak 
maupun dikala sendirian
114
. 
5. Tanda terima kasih kepada Allah karena semua ibadah mengandung arti 
terima kasih kepada Allah atas nikmat pemberian-Nya yang tidak 
terbatas banyaknya dan tidak ternilai harganya. Firman Allah dalam 
surah Ibrahim ayat 34 : 
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           
Artinya : “Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 
menghinggakannya”115 
6. Didikan kepercayaan . seseorang yang telah sanggup menahan makan 
dan minum dari harta yang halal kepunyaan sendiri karena ingat perintah 
Allah, sudah tentu ia tidak akan meninggalkan segala perintah Allah , dan 
tidak akan berani melanggar segala larangan-Nya. 
7. Didikan perasaan belas kasihan terhadap fakir miskin karena seseorang 
yang telah merasa sakit dan pedihnya perut keroncongan. Hal itu akan 
dapat mengukur kesedihan dan kesusahan orang yang sepanjang masa 
merasakan ngilunya perut yang kelaparan karena ketiadaan. Dengan 
demikian, akan timbul perasaan belas kasihan dan suka menolong fakir 
miskin. 
8. Guna menjaga kesehatan116. 
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